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ABSTRAK

Latar Belakang: IVA merupakan pemeriksaan dengan cara mengamati secara
inspekulo serviks yang telah dipulas dengan asam asetat atau asam cuka (3-5%)
selama 1 menit. WHO melaporkan kanker serviks adalah kanker keempat pada
wanita dengan perkiraan 570.000 kasus baru pada tahun 2018 dan mewakili 6,6%
dari semua kanker pada wanita di dunia

Tujuan penelitian:  Untuk Mengetahui Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap
Pengetahuan Dan Sikap lbu Tentang Pemeriksaan IVA Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kayangan

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian experimental dengan
metode pre experimental. Penelitian ini menggunakan pendekatan one grup pretest
posttets desaign. Jumlah sampel berdasarkan perhitungan Slovin.yaitu 91,7 telah
dibulatkan menjadi 35 orang.

Hasil Penelitian: Terdapat pengaruh yang. signifikan tingkat.pengetahuan dan sikap
responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan nilai p value
0,001 < 0,05 untuk pengetahuan dan nilai p value 0,004 < 0,05 untuk sikap di
Wilayah Kerja Puskesmas'Kayangan

Kesimpulan: Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap
responden dengan pengetahuan tentang pemeriksaan IVA Test

Kata Kunci : Kanker Serviks, IVA Test, WUS
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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION USING LEAFLET MEDIA ON
INCREASING MOTHER'S KNOWLEDGE ABOUT GIVING MP-ASI IN THE
WORKING AREA OF GANGGA HEALTH CENTER, LOMBOK UTARA

DISTRICT.
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ABSTRACT

Background: IVA is an examination by inspecting the cervix that has been stained
with acetic acid or vinegar (3-5%) for 1 minute. (WHO) reportsicat cancer is the
fourth cancer in women with an estimated 570,000 new cases in 2018 a@sergpr
6.6% of all cancers in women in the world

Research objective To find out the effect of health education on mothers' knowledge
and attitudes about IVA examination in the working area of Kayangan Health Center

Method: The type of research used is experimental research wétexperimental
methods. This study used a one group pretest posttest design approach. The number
of samples based on Slovin calculations, namely 91.7, has ‘been rounded up to 35
people. The sampling technique used in this study is_non-probability sgmpth

the simple accidental sampling method, namely sampling‘is dorekipg tcases or
respondents who happen to be

Research results There'is a significant: influence on the level of knowledge and
attitudes of respondents before.and after being given health educatica pvitalue

of 0.001 <0.05 for knowledge and a p value of 0.004 <0.05 for attitudes in the
Working area of the Kayangan Health Center

Conclusion: There isa significant relationship between the level of knowledge and
attitudes-of respondents with knowledge of the IVA Test

Keywords : Cervical Cancer, IVA Test, WUS
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Latar Belakang

IVA (Inspeksi Visual Asetat) merupakan
pemeriksaan dengan cara mengamati secara
inspekulo serviks yang telah dipulas dengan
asam asetat atau asam cuka (3-5%) selama 1
menit. Daerah yang tidak normal akan berubah
warna dengan batas tegas yang menjadi putih
(Acetowhite) yang mengindikasikan bahwa
serviks mungkin memiliki lesi pra kanker.
Program pemeriksaan atau screening yang ideal
dan optimal untuk kanker serviks menurut WHO,
sangat dianjurkan pada setiap wanita dan
dilakukan setiap 3 tahun pada usia-260 tahun.
Metode ini sudah banyak digunakan di
Puskesmas, BPS, ataupun di Rumah Sakit.
Metode inspeksi lebih mudah, lebih sederhana,
sehingga skrining dapat dilakukan dengan
cakupan lebih luas dan diharapkan temuan
kanker servik dini akan bisa lebih banyak
(Samadi, 2015).

Pengetahuan adalah hasil tahu seseorang
yang diperoleh melalui pengindraan terhadap
suatu objek tertentu. Pengindraan ini terjadi
melalui panca indra manusia yaitu mata, telinga,
hidung, mulut dan juga indra peraba
(Notoatmodjo, 2016). Hal ini tentunya juga
dipengaruhi oleh informasi yang dapat diakses
oleh Ibu tentang pemeriksaan IVA, salah satunya
melalui  penyuluhan yang memungKinkan
pengetahuan Ibu akan semakin baik: TFindakan
seseorang yang didasari oleh_pengetahuan akan
lebih langgeng di bandingkan dengan tanpa
didasari oleh pengetahuan. Pengaruh
pengetahuan terhadap  praktek dapat 'bersifat
langsung maupun melalui perantara~ sikap.
Pengetahuan merupakan bagian.terpenting dalam.
membentuk tindakan-. seseorang. Ibu yang
memiliki pengetahuan—baik terbukti melakukan
pemeriksaan IVA, sebaliknya IBUyang memiliki
pengetahuan . buruk keikutsertaannya dalam
pemeriksaan IVA kurang (Masturoh, 2016).

Sikap merupakan respon terhadap
stimulus atau objek yang telah melibatkan
pendapat dan emosi seseorang. Dengan sikap
yang baik diharapkan seorang wanita dapat
menerima, merespon, hingga bertanggung jawab
mengenai kesehatan dirinya sehingga muncul
kesadaran untuk melakukan deteksi dini kanker
serviks salah satunya dengan menggunakan IVA
test sikap dan perilaku lbu terhadap
pemeriksaan IVA test masih rendah karena masih
banyak lbu yang belum pernah melakukan
pemeriksaan IVA test. Kesadaran lbu yang
rendah dipengaruhi oleh pengetahuan yang
dimiliki, karena pengetahuan merupakan domain
yang penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. (Masturoh, 2016).

Berdasarkan data yang diperoleh pada
tahun 2020 bahwa kabupaten Lombok Utara
tercatat angka kejadian kanker serviks yaitu

sebanyak 2 kejadian yang dialami oleh wanita
usia subur yaitu dari usia 30-50 tahun (Dinkes
Kabupaten Lombok Utara, 2021) Sedangkan
Data di wilayah kerja Puskesmaskayangan
terdapat 1 orang yang menderita kanker serviks
pada tahun 2022 sampai bulan agustus,
sedangkan target pemeriksaan lva test pada
wanita usia 30-50 tahun di Puskesmaghgan
yaitu sebanyak 2979 orang
(Puskemas Kayangan, 2022).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan minat masyarakat untuk
melakukan pemeriksaan IVA adalah dengan

pemberian  pendidikan kesehatan kepada
masyarakat. Pendidikan kesehatan merupakan
upaya untuk memberikan penjelasan atau

menyebarluaskan pesan kepada perorangan,
kelompok atau masyarakat untuk menumbuhkan
perhatian, pengertian dan kesadaran mengenai
perilaku sehat atau kehidupan yang sehat
(Machfoed, 2018

Pendidikan kesehatan pada klien
bertujuan untuk membantu-"klien dalam
meningkatkan pengetahuan ‘kesehatan, gejala

penyakit bahkan tindakan ‘.yang diberikan,
sehingga terjadi perubahan pengetahuan, sikap
dan perilaku dari klien Untuk itu diperlukan
upaya untuk- pencegahan terjadinya kanker
serviks pada lbu, salah satunya adalah dengan
pemberian pendidikan kesehatan  melalui
penyuluhan dan pemberian leaflet yang berisi
informasi pencegahan kanker servik yang
diharapkan dapat merubah prilaku IBUuntuk
rutin melakukan deteksi dini kanker serviks
dengan pemeriksaan IVA (Hidayat, 2014).

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian experimental dengan metode pre
experimental. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan one grup pretest posttets desaign,
sehingga penelitian ini akan menggunakan satu
sampel yang dilakukan pretest, kemudian
dilakukan pemberian pendidikan kesehatan, lalu
dilakukan pengkajian postest setelah perlakuan,
kemudian  dilakukan  perbandingan hasil
pengkajian pretest dan posttest.

Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu
yang ada di dusun Dangian wilayah kerja
Puskesmaskayangan yang berjumlah 55 orang
responden Jumlah  sampel dberdasarkan
perhitungan slovin yaitu 35 telah dibulatkan
menjadi 35 orang. Teknik sampling, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability sampling dengan metode simple
accidental sampling

Penelitian ini telah dilaksanakan di
wilayah kerja Puskesmas kayangan Penelitian ini
telah dilaksanakan pada bulan November tahun
2022.



3.

a. Distribusi

Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti etika dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah (Sugiyono, 2018). Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar
kuesioner dan leaflet. Kuesioner untuk tingkat
pengetahuan dan sikap dimodifikasi serta
diadopsi dari penelitian Sri Indah Dewi, 2017
tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Pemeriksaan lva Pada Wanita Usia Subur
Di Desa Penyak Kecamatan Koba Kabupaten
Bangka Tengah Tahun 2017 yang telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Pada penelitian ini, analisis data
dilakukan  dengan  menggunakan program
komputerisasi melalui tahapan yaituData univariat
yang dianalisis pada penelitian ini adalah
menggambarkan pengetahuan dan sikap responden
tentang pemeriksaan iva test.

pada peneltian ini analisis bivariate untuk
melihat hubungan pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan dan sikap WUS tentang pemeriksaan
IVA Test, dengan menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test.

Hasil Penelitian
Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan

Variabel Katego Sebelum Setelah Edukasi
ri Edukasi Kesehatan
Kesehatan
F % F %
Pengetahu  Baik 4 11,4 19 54,3
an Cukup 13 37,1 11 314
Kurang 18 515" 5 14,3

Jumlah 35 100 35 100

Berdasarkan.tabel 4.1 dapat diketahui
hasil bahwa tingkat pengetahuan responden
sebelum, diberikan edukasi kesehatan tentang
IVA-Test" yaitu sebagian besar pengetahuan
responden berada pada kategori kurang yaitu
sebanyak 18 responden (51,5%), sedangkan
sebagian kecil berada pada kategori baik yaitu
sebanyak 4 responden (11,4 %). Sedangkan
tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan edukasi kesehatan tentang IVA Test
yaitu sebagian besar pengetahuan responden

b. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Sikap

Variabel Kategori Sebelum Setelah
Edukasi Edukasi

Kesehatan Kesehatan
F % F %
Sikap Positif 11 314 19 54,3
Negatif 24 68,6 16 45,7

Jumlah 35 100 35 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui

hasil bahwa sikap responden sebelum diberikan
edukasi kesehatan tentang IVA Test vyaitu
sebagian besar sikap responden berada pada
kategori negatif yaitu sebanyak 24 responden
(31,4%), sedangkan sebagian kecil berada pada
kategori positif yaitu sebanyak 11 responden
(31,4 %). Sedangkan sikap responden sebelum
diberikan edukasi kesehatan tentang IVA Test
yaitu sebagian besar sikap responden berada
pada kategori positif yaitu sebanyak 19
responden (54,3%), sedangkan sebagian kecil
berada pada kategori negatif yaitu sebanyak 16
responden (45,7%).
Pengaruh Edukasi - Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan
IVA-'Test Di Wilayah Kerja Puskesmas
Kayangan

PengetahuanSetelah

diberikan
Edukasi Kesehatan To P
tal
Baik  Cukup Kur
ang
Pengetahuan Baik 3 1 0 4
Sebelum Cukup 3 7 3 13
diberikan Kurang 13 3 2 18
Edukasi 0,00L
Kesehatan
Jumlah 19 11 5 35

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa p
value dari uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah
0,001 yang dimana pada penelitian ini nilai uji
signifikasi p value < a 0,05, maka Ho ditolak

dan dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh
edukasi kesehatan terhadap pengetahuan WUS di
wilayah kerja Puskesmas Kayangan tentang
pemeriksaan IVA Test sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan

berada pada kategori baik yaitu sebanyak 19 d. Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap

responden (54,3%), sedangkan sebagian kecil
berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 5
responden (14,3 %)

Sikap Tentang Pemeriksaan IVA Test Di
Wilayah Kerja Puskesmas Kayangan



Sikap
Setelah diberikan

Edukasi Kesehatan To P
tal
Positif  Negatif
Sikap Positif 8 3 11
Sebelum Negatif 11 13 24
diberikan
Edukasi 0,004
Kesehatan
Jumlah 19 16 35
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa
nilai p value dari uji Wilcoxon Signed Rank Test

adalah 0,0004 yang dimana pada penelitian ini nilai
uji signifikasi p value < a 0,05, maka Ho ditolak

dan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi
kesehatan terhadap sikap WUS di wilayah kerja
Puskesmas Kayangan tentang pemeriksaan IVA Test
sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan

a.

4. PEMBAHASAN

Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Responden Tentang
Pemeriksaan IVA Test Sebelum Diberikan
Edukasi di Wilayah Kerja Puskesmas
Kayangan

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
hasil bahwa tingkat pengetahuan responden
sebelum diberikan edukasi kesehatan.tentang
IVA Test yaitu sebagian besar pengetahuan
responden berada pada kategori kurang yaitu
sebanyak 18 responden~(51,5%), sedangkan
sebagian kecil berada pada kategori baik ‘yaitu
sebanyak 4 respondeni(11,4 %).

Hasil penelitian ini sejalan ' dengan
penelitian yang dilakukan '.oleh Marlina
Lumawo (2018) tentang “ Pengaruh Promosi
Kesehatan terhadap+ tingkat pengetahuan
responden tentang Kanker Serviks”
berdasarkan 'hasil penelitiannya didapatkan
bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan
respoden sebelum diberikan edukasi kesehatan
berada pada kategori kurang.

Hasil penelitian diatas juga diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
Riska Maharani, 2018 tentang “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan
dan Sikap WUS Dalam Pemeriksaan Iva
(Inspeksi Visual Asam Asetat) di Puskesmas
Pabelan. berdasarkan hasil penelitiannya
didapatkan bahwa sebagian besar tingkat
pengetahuan respoden sebelum diberikan
edukasi kesehatan berada pada kategori kurang.

Hasil penelitian diatas juga diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Misfa
Quljannah, 2018 tentang Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Responden tentang
Pemeriksaan IVA Test di Wilayah Kerja
Puskesmas Segiri Samarinda. berdasarkan hasil
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penelitiannya didapatkan bahwa sebagian besar
tingkat pengetahuan respoden sebelum
diberikan edukasi kesehatan berada pada
kategori kurang.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan teori
Notoatmodjo (2017) yang menyatakan bahwa
pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi
setelah orang melakukan pengindraan terhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi
melalui panca indra manusia. Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Salah satu cara untuk meningkatkan
pengetahuan seseorang adalah dengan
melakukan berbagai cara vyaitu Edukasi
kesehatan (Notoatmodjo, 2017)

Berdasarkan hasil peran informasi sangat
penting dalam meningkatkan pengetahuan
tentang IVA sehingga responden dapat
memahami dengan benar pada akhirnya mau
melakukan pemeriksaan IVA secara teratur.
Responden yang pernah terpapar informasi
mengenai pemeriksaan IVA . cenderung lebih
mengetahui tentang bahaya kanker servik dan
manfaat  melakukan . 'pemeriksaan IVA.
Responden yangmemahami manfaat tes IVA
dalam mendeteksi\ dini kanker servik, akan
berusaha\ untuk melaksanakannya. Tes IVA
tidak memiliki resiko yang negatif, bahkan
justru.dapat memberikan informasi dini tentang

kondisi kesehatannya. Informasi tentang
manfaat  melakukan tes IVA  harus
senantiasadisosialisasikan agar dapat
meningkatkan kesadaran responden untuk

melakukan tes IVA. Sedangkan bagi responden
yang tidak pernah sama sekali mendapatkan
informasi mengenai pemeriksaan IVA maka
akan tidak mungkin baginya untuk melakukan
pemeriksaan IVA.

Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Responden Tentang
Pemeriksaan IVA Test setelah Diberikan
Edukasi di Wilayah Kerja Puskesmas
Kayangan

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui
hasil bahwa tingkat pengetahuan responden
setelah diberikan edukasi kesehatan tentang
IVA Test yaitu sebagian besar pengetahuan
responden berada pada kategori baik yaitu
sebanyak 19 responden (54,3%), sedangkan
sebagian kecil berada pada kategori kurang

yaitu sebanyak 5 responden (14,3%).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada
perbedaan tingkat pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberian edukasi
kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marlina



Lumawo (2018) tentang “ Pengaruh Promosi
Kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
responden tentang Kanker Serviks”
berdasarkan hasil penelitiannya didapatkan
bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan
respoden setelah diberikan edukasi kesehatan
berada pada kategori baik,.

Hasil penelitian diatas juga diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
Riska Maharani, 2018 tentang ‘“Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan
dan Sikap WUS Dalam Pemeriksaan Iva
(Inspeksi Visual Asam Asetat) Di Puskesmas
Pabelan. berdasarkan hasil penelitiannya
didapatkan bahwa sebagian besar tingkat
pengetahuan respoden setelah diberikan
edukasi kesehatan berada pada kategori baik.

Hasil penelitian diatas juga diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Misfa
Quljannah, 2018 tentang “ Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Responden tentang
Pemeriksaan IVA Test di Wilayah Kerja
Puskesmas Segiri Samarinda. berdasarkan hasil
penelitiannya didapatkan bahwa sebagian besar
tingkat pengetahuan respoden setelah diberikan
edukasi kesehatan berada pada kategori baik.

Hasil penelitian diatas juga sesuai dengan
teori yang disampaikan oleh Riyanto-.(2016)
pendidikan kesehatan adalah proses, yang
direncanakan dengan sadar _untuk ‘menciptakan
peluang bagi individu-individu  untuk
senantiasa belajar memperbaiki kesadaran serta
meningkatkan pengetahuan dan sikap - demi
kepentingan kesehatannya

Berdasarkan pemaparan-diatas dapat
peneliti asumsikan Adanya perbedaan tingkat
pengetahuan ibu™ tentang pemeriksaan IVA
sangat penting baik.untuk individu itu sendiri
maupun-orang. orang yang ada disekitarnya.
Pendidikan “kesehatan yang dilakukan di
wilayah kerja puskesmas Kayangan dengan
metode ceramah dan Tanya jawab dengan
media leaflet, ternyata meningkatkan nilai
pengetahuan ibu. Perbedaan pada nilai
pengetahuan ibu sebelum dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan membuktikan bahwa
responden menerima dan merespon pendidikan
kesehatan yang diberikan.

Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap
Sikap Responden Tentang Pemeriksaan IVA
Test Sebelum Diberikan Edukasi di Wilayah
Kerja Puskesmas Kayangan

Berdasarkan tabel 4.3 dapat
diketahui hasil bahwa sikap responden
sebelum diberikan edukasi kesehatan tentang
IVA Test vyaitu sebagian besar sikap
responden berada pada kategori negatif yaitu

sebanyak 24 responden (31,4%), sedangkan
sebagian kecil berada pada kategori positif
yaitu sebanyak 11 responden (31,4 %).

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri Riska
Maharani, 2018  tentang  “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan
dan Sikap WUS Dalam Pemeriksaan Iva
(Inspeksi Visual Asam Asetat) Di Puskesmas
Pabelan” berdasarkan hasil penelitiannya
didapatkan hasil bahwa sebagian besar sikap
responden sebelum diberikan pendidikan
kesehatan berada pada kategori negative.

Hasil penelitian  diatas juga
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Misfa Quljannah, 2018 tentang *
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan dan Sikap Responden
tentang Pemeriksaan IVA Test di Wilayah
Kerja  Puskesmas  Segiri  Samarinda.
berdasarkan hasil penelitiannya didapatkan
hasil bahwa sebagian besar sikap responden
sebelum diberikan edukasi kesehatan berada
pada kategori negatif.

Hasil penelitian \..diatas sejalan
dengan teori yang dilakukan oleh Romauli,
2015 yang menyatakan bahwa Sikap adalah
perasaan. -mendukung (favorgblenaupun
perasaan ‘tidak mendukung (unfavorable
Sikap’ yang negatif memiliki kecenderungan
untuk bertindak seperti menjauhi,
menghindar, membenci, dan tidak menyukai
objek tertentu. Sedangkan sikap positif
kecenderungan mendekati sertamenyenangi
objek tertentuSikap responden yang positif
disebabkan karena responden memahami
mengenai manfaat IVA test. Sedangkan sikap
yang negatif disebabkan karena responden
kurang memahami tujuan dan manfaat IVA
test ( Romauli, 2015 ).

Berdasarkan hasil pemaparan diatas
dapat peneliti asumsikan bahwa banyaknya
sikap negative dari responden sebelum
diberikan edukasi kesehatan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain pengetahuan,
kepercayaan, tradisi, serta ketersediaan
fasilitas kesehatan dan perilaku dari petugas
kesehatan. Adapun sebagian kecil memiliki
sikap yang negative dikarenakan Hal tersebut
terjadi karena seseorang memiliki
pengetahuan tentang kanker serviks maka
seseorang dapat mengetahui pengertian,
penyebab, tanda gejala, kelompok berisiko,
cara penularan, dan komplikasi dari penyakit
itu sehingga akan mempengaruhi sikapnya
terhadap pemeriksaan yang bertujuan untuk
mendeteksi dini kanker serviks yaitu IVA
test.



Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap
Sikap Responden Tentang Pemeriksaan IVA
Test Setelah Diberikan Edukasi di Wilayah
Kerja Puskesmas Kayangan

Berdasarkan tabel 4.4 dapat
diketahui hasil bahwa sikap responden
setelah diberikan edukasi kesehatan tentang
IVA Test vyaitu sebagian besar sikap
responden berada pada kategori positif yaitu
sebanyak 19 responden (54,3%), sedangkan
sebagian kecil berada pada kategori negatif
yaitu sebanyak 16 responden (45,7%). Ada
perbedaan sikap sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri Riska
Mabharani, 2018  tentang  “Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan
dan Sikap WUS Dalam Pemeriksaan Iva
(Inspeksi Visual Asam Asetat) Di Puskesmas
Pabelan” berdasarkan hasil penelitiannya
didapatkan hasil bahwa ada perbedaan sikap
WUS  sebelum diberikan pendidikan
kesehatan  dengan  setelah  diberikan
pendidikan kesehatan.

Hasil penelitian diatas juga
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Misfa Quljannah, 2018 tentang™
Pengaruh Pendidikan Kesehatan, Ferhadap
Tingkat Pengetahuan dan _Sikap, Responden
tentang Pemeriksaan IVA Test di Wilayah
Kerja  Puskesmas™ ' 'Segiri  Samarinda.
berdasarkan hasil penelitiannya “didapatkan
hasil bahwa ada sikap responden~ setelah
diberikan edukasi kesehatan. berada pada
kategori positif.

Penelitian diatas sesuai dengan teori
yang disampaikan.‘oleh Notoatmodjo, 2017
yang..mengatakan bahwa Sikap diartikan
sebagai suatu syarat munculnya suatu
tindakan. Fenomena sikap adalah mekanisme
mental yang mengevaluasi, membentuk
pandangan, mewarnai perasaan, dan akan
menentukan kecenderungan perilaku terhadap
sesuatu yang kita hadapi Sikap dan perilaku
kesehatan tidak akan terwujud jika tidak
disertai faktor pendukung lainnya. Kesadaran
dan motivasi dari individu tersebut untuk
melakukan pemeriksaan IVA tidak akan

terwujud jika tidak mendapatkan
pengetahuan dasar yang cukup serta
dukungan sosial untuk melakukan

pemeriksaan IVA, salah satu cara untuk
meningkatkan sikap yaitu dengan
memberikan edukasi kesehatan
(Notoatmodjo, 2017)

Berdasarkan pemaparan diatas dapat
peneliti asumsikan bahwa Pengaruh orang
lain dapat mempengaruhi sikap seseorang,

seperti petugas kesehatan yang memberikan
pendidikan kesehatan kepada WUS sebagai
deteksi dini kanker serviks, sehingga
meningkatkan ilmu pengetahuan bagi WUS
sehingga akan mempengaruhi sikap WUS
untuk melakukan deteksi dini kanker serviks
dengan metode IVA. Individu cenderung
untuk memiliki sikap yang konformis atau
searah dengan pemikiran orang lain yang
dianggap penting tersebut. Selain itu
lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap
sikap seseorang dalam menerima informasi.
Sikap merupakan penentu penting dalam
tingkah laku. Sikap yang ada pada diri
seseorang akan memberikan gambaran
tingkah laku seseorang
Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap
Tingkat Pengetahuan Responden Tentang
Pemeriksaan IVA Test di Wilayah Kerja
Puskesmas Kayangan

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan
bahwa p value dari uji Wilcoxon Signed Rank
Test adalah 0,0001 .yang: dimana pada
penelitian ini nilai uji signifikasi p valug o
0,05, maka Ho-ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan terhadap
pengetahuan WUS di wilayah kerja
Puskesmas Kayangan tentang pemeriksaan
IVA\ Test sebelum dan sesudah diberikan
edukasi kesehatan.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Misfa
Quljannah, 2018 tentang “ Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Responden tentang
Pemeriksaan IVA Test di Wilayah Kerja
Puskesmas Segiri Samarinda “ Bedasarkan
hasil penelitiannya didapatkan hasil bahwa

terdapat perbedaan signifikan terhadap
pengetahuan WUS di wilayah kerja
Puskesmas Segiri Samarinda tentang

pemeriksaan IVA Test sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan.

Hasil penelitian diatas juga sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sri Arina Manihuru, 2019. Berdasarkan hasil
penelitiannya didapatkan hasil bahwa Hasil
uji Chi-Square diperoleh dengan p value
0,023 < 0,05 yang artinya ada pengaruh
pengetahuan terhadap perilaku ibu dalam
pelaksanaan tes IVA di wilayah kerja
Puskesmas Hutarakyat tahun 2019. Hasil
penelitian diatas juga diperkuat oleh
penelitian Indah Kurnia, 2020 tentang
“Pengaruh pengetahuan dan Motivasi dalam
melakukan pemeriksan IVA Test di
Puskesmas Kadungrejo” dimana berdasarkan
hasil penelitiannya didapatkan hasil bahwa
ada hubungan antara pengetahuan tentang



perilaku pemeriksaan Iva Test.

Hasil penelitian di atas sesuai
dengan teori Notoatmodjo (2017) yang
menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil
tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indra
manusia. Pengetahuan atau  kognitif
merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Salah satu cara wuntuk meningkatkan
pengetahuan seseorang adalah dengan
melakukan berbagai cara vyaitu Edukasi
kesehatan (Notoatmodjo, 2017)

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat peneliti asumsikan bahwa Dalam
pendidikan kesehatan ibu dibekali dengan
pengetahuan dalam hal ini tingkat
pengetahuan responden tahu, memahami dan
aplikasi tentang pemeriksaan IVA serta
motivasi agar tidak  takut  untuk
memeriksakan diri menggunakan
pemeriksaan IVA. Melalui metode yang tepat
maka diyakini pendidikan kesehatan dapat
berpengaruh terhafap tingkat pengetahuan ibu
tentang pemeriksaan IVA Test.

Pengaruh Edukasi Kesehatan Terhadap
Sikap Responden Tentang Pemeriksaan IVA
Test sebelum dan sesudah diberikan
Edukasi Kesehatan di Wilayah" Kerja
Puskesmas Kayangan

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan
bahwa p value dari Uji Wilcoxon Signed-Rank
Test adalah 0,0001 yang. ‘dimana pada
penelitian ini nilai uji signifikasip valug «o
0,05, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat‘perbedaan signifikan terhadap
pengetahuan ‘WUS di wilayah kerja
Puskesmas Kayangan tentang pemeriksaan
IVA" Test sebelum dan sesudah diberikan
edukasi kesehatan.

Hasil penelitian diatas juga sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh Riyanto
(2016) yang menyampaikan  bahwa

Puskesmas Segiri Samarinda “ Bedasarkan
hasil penelitiannya didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan signifikan terhadap Sikap
WUS di wilayah kerja Puskesmas Segiri
Samarinda tentang pemeriksaan IVA Test
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
kesehatan.

Hasil penelitian diatas juga sesuai
dengan penelitian Rizki Mahanani, 2018
tentang dimana berdasarkan hasil
penelitiannya didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh yag signifikan pendidikan
kesehatan sikapwanita usia subur dalam
melakukan pemeriksaan IVA sebesar sig
0,001<0,05. Hasil penelitian diatas juga
diperkuat oleh penelitian Sri Dewi Handayani
tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Pemeriksaan lva Pada Wanita Usia
Subur Di Desa Penyak Kecamatan Koba
Kabupaten Bangka Tengah. Dimana
berdasarkan  hasil  penelitiannya ada
hubungan antara sikap responden dengan
pemeriksaan IVA Test.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat
peneliti asumsikan<bahwa.edukasi kesehatan
dapat mempengaruhi sikap seseorang, seperti
petugas kesehatan yang memberikan
pendidikan-kesehatan kepada WUS sebagai
deteksi 'dini kanker serviks, sehingga
meningkatkan ilmu pengetahuan bagi WUS
sehingga akan mempengaruhi sikap WUS
untuk melakukan deteksi dini kanker serviks
dengan metode IVA. Individu cenderung
untuk memiliki sikap yang konformis atau
searah dengan pemikiran orang lain yang
dianggap penting tersebut. Selain itu
lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap
sikap seseorang dalam menerima informasi.
Sikap merupakan penentu penting dalam
tingkah laku. Sikap yang ada pada diri
seseorang akan memberikan gambaran
tingkah laku seseorang dengan adanya sikap
yang baik dapat mempengaruhi perilaku
seseorang dalam hal ini kaitannya dengan
pemeriksaan IVA Test.

pendidikan kesehatan adalah proses yan§. Kesimpulan

direncanakan dengan sadar untuk
menciptakan peluang bagi individu-individu
untuk senantiasa belajar memperbaiki
kesadaran serta meningkatkan pengetahuan
dan sikap demi kepentingan kesehatannya,
adanya pendidikan kesehatan dapat merubah
perilaku seseorang terhadap sesuatu (Riyanto,
2016)

Hasil penelitian diatas sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Misfa
Quljannah 2018 tentang “ Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Responden tentang
Pemeriksaan IVA Test di Wilayah Kerja

a. Tingkat pengetahuan responden sebelum

diberikan edukasi tentang pemeriksaan IVA
51,5 % berada dalam kategori kurang, 37,1 %
berada pada kategori cukup, dan 4 % berada
pada kategori baik. Dan setelah diberikan
edukasi tentang pemeriksaan IVA 54,3 %
berada dalam kategori baik, 31,4 % berada
pada kategori cukup, dan 14,3 % berada pada
kategori kurang.

Sikap responden sebelum diberikan edukasi
kesehatan tentang pemeriksaan IVA Test 68,6
% berada pada kategori negative, 31,4 %
berada pada kategori positif dan setelah
diberikan edukasi kesehatan 54,3 % dalam



kategori positidan 45,7 % dalam kategoriMarlina Lumowo, 2018. “ Pengaruh Promosi

negatif Kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
c. Ada pengaruh vyang signifikan tingkat responden tentang Kanker Serviks.
pengetahuan responden sebelum dan sesuddhsturoh, E.  2016. “Faktor-Faktor Yang
diberikan edukasi kesehatan dengan nilai p Mempengaruhi Wanita Usia Subur (Wus)
value 0,001 < 0,05 di wilayah kerja puskesmas Dalam Melakukan Deteksi Dini Kanker
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